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Formulation and Antierythema Activity Test of Sunscreen Gel Ethyl Acetate 

Extract of Breadfruit Leaves (Artocarpus altilis (Park.) Fosberg) With HPMC 

Carrier 

Aniisa Fazri Azzahra 

08061181924128 

ABSTRACT 

Breadfruit leaves (Artocarpus altilis (Park.) Fosberg) are reported to contain 

flavonoids which have activity as photoprotective agents due to their ability to 

absorb UV light. This study aims to determine the effect of various extracts on the 

effect of the anti-erythema activity test of sunscreen gel with HPMC carrier. 

Sunscreen gels were made with ethyl acetate extract of breadfruit leaves using 

HPMC as a gelling agent, each gel formula containing extracts of 2% (F1), 4% (F2) 

and 6% (F3). The sunscreen gel preparation was subjected to physical evaluation 

and stability testing. All gel formulas made comply with the gel evaluation 

requirements and are stable. The SPF value of sunscreen gel and 2% viscous extract 

was measured in-vitro using UV-Vis spectrophotometry, the SPF value of 2% 

extract, F1, F2, and F3 was 7.26; 8.08; 10.17; and 12.7 which belongs to the SPF 

category with low protection. In-vivo testing used 15 rats which were divided into 

5 groups, negative control (F0), positive (F+) and groups F1, F2, and F3 which were 

irradiated with a UV-B exoterra lamp for 72 hours. The test results on rats showed 

that edema and erythema only appeared in F0 whereas in F1, F2, F3 and F+ no 

edema and erythema were found after irradiation. Based on the research results, it 

can be concluded that the use of 2%, 4% and 6% concentrations of breadfruit leaf 

ethyl acetate extract showed that there was no erythema and edema after treatment 

for 72 hours, which indicates that the extract can provide protection to rat skin from 

exposure to UV light and can be used as sunscreen. 

Keywords: Sunscreen Gel, Artocarpus altilis, Flavonoids, HPMC, Edema and 

Erythema
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Asetat Daun Sukun (Artocarpus altilis (Park.) Fosberg) Dengan Pembawa 

HPMC 

Aniisa Fazri Azzahra 

08061181924128 

ABSTRAK 

Daun sukun (Artocarpus altilis (Park.) Fosberg) dilaporkan memiliki 

kandungan flavonoid yang memiliki aktivitas dan berpotensi sebagai agen 

fotoprotektif karena kemampuannya dalam menyerap sinar UV. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi ekstrak terhadap efek uji aktivitas 

antieritema gel tabir surya dengan pembawa HPMC. Gel tabir surya dibuat dengan 

ekstrak etil asetat daun sukun menggunakan HPMC sebagai gelling agent, masing-

masing formula gel mengandung ekstrak 2% (F1), 4% (F2) dan 6% (F3). Sediaan 

gel tabir surya dilakukan evaluasi fisik dan pengujian stabilitas meliputi uji 

sineresis, metode sentrifugasi, dan cycling test. Seluruh formula gel yang dibuat 

telah sesuai persyaratan evaluasi gel dan dinyatakan stabil. Gel tabir surya dan 

ekstrak kental 2% diukur nilai SPF-nya secara in-vitro dengan menggunakan 

spektrofotometri UV-Vis didapatkan nilai SPF pada ekstrak 2%, F1, F2, dan F3 

berturut-turut 7,26; 8,08; 10,17; dan 12,7 yang tergolong ke dalam kategori SPF 

dengan proteksi rendah. Pengujian secara in-vivo menggunakan sebanyak 15 ekor 

tikus yang dibagi menjadi 5 kelompok yaitu kontrol negatif (F0), positif (F+) dan 

kelompok F1, F2, dan F3 yang dilakukan penyinaran dengan lampu exotera UV-B 

selama 72 jam. Hasil pengujian pada tikus menunjukan edema dan eritema hanya 

muncul pada F0 sedangkan pada tikus F1, F2, F3 dan F+ tidak ditemukan adanya 

edema dan eritema setelah penyinaran. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan penggunaan ekstrak etil asetat daun sukun dengan konsentrasi 2%, 4% 

dan 6% seluruhnya menunjukan tidak terdapatnya eritema dan edema setelah 

perlakuan selama 72 jam yang menandakan ekstrak etil asetat daun sukun dapat 

memberikan proteksi pada kulit tikus dari paparan sinar UV dan dapat digunakan 

sebagai tabir surya. 

 

Kata Kunci: Gel Tabir Surya, Artocarpus altilis, Flavonoid, HPMC, Edema 

dan Eritema  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sukun (Artocarpus altilis (Park.) Fosberg) adalah salah satu tanaman tropis 

yang mengandung saponin, tanin, dan senyawa fenolik, khususnya flavonoid 

(Mardiana, 2013). Daun sukun mempunyai salah satu senyawa yaitu flavonoid. 

Senyawa flavonoid berpotensi sebagai agen fotoprotektif karena memiliki 

kemampuan dalam menyerap sinar ultraviolet (UV) dan sebagai antioksidan. Ini 

menunjukkan bahwa kandungan antioksidan dari kelompok flavonoid yang 

terdapat pada daun sukun dapat digunakan sebagai penyusun komposisi tabir surya 

dari bahan alami (Rizema, 2013). 

Menurut penelitian (Palupi et al., 2020) kandungan total fenolik dan 

flavonoid banyak ditemukan dalam ekstrak daun. Selain itu hasil penelitian juga 

menunjukkan efek anti-inflamasi, antioksidan, dan imunosupresif pada ekstrak 

daun sukun memberikan efektivitas yang tinggi. Oleh karena itu, ekstrak daun 

sukun sangat potensial untuk digunakan sebagai obat dalam pengobatan penyakit 

yang berhubungan dengan anti-inflamasi (Palupi et al., 2020). 

Menurut penelitian (Himawan et al., 2016) kandungan flavonoid dan tanin 

pada daun sukun terdapat pada ekstrak etil asetat memiliki aktivitas yang lebih baik 

dibandingkan dengan ekstrak etanol. Flavonoid memiliki gugus kromofor yang 

mampu menyerap sinar UV serta mengikat ion logam sehingga mencegah dampak 

negatif sinar UV (Agati et al., 2013).  Berdasarkan hal tersebut, diketahui daun 
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sukun berpotensi memiliki aktivitas antioksidan, anti-inflamasi, dan anti-tirosinase 

untuk digunakan sebagai tabir surya (Himawan et al., 2016).  

Tabir surya merupakan bahan yang bekerja dengan cara mengabsorbsi, 

memantulkan, atau menghamburkan sinar radiasi UV sehingga dapat menjaga kulit 

dari efek yang membahayakan. Menurut FDA syarat sediaan tabir surya yang baik 

memiliki nilai SPF >15 (Dewi et al., 2018). Tabir surya dapat dibuat kedalam 

berbagai sediaan farmasi salah satunya berupa sediaan gel. Gel merupakan 

pembawa yang ideal untuk tabir surya karena kurang berminyak, tidak lengket, 

lembut, dapat membentuk lapisan film yang melekat dengan baik dan melindungi 

kulit, serta penguapan kadar airnya menimbulkan efek yang menyejukkan dan 

menyenangkan (Dewi et al., 2018).  

Salah satu faktor penting dalam formulasi gel adalah gelling agent. Gelling 

agent adalah faktor penting yang merupakan pembentuk struktur gel dan sangat 

berpengaruh pada sifat fisik gel. Gelling agent harus bersifat aman, tidak bereaksi 

dengan komponen penyusun gel lain dan inert. Ada beberapa gelling agent yang 

dapat digunakan, salah satunya yaitu hidroxypropyl  methyl  cellulose (HPMC). 

Pemakaian HPMC sebagai gelling agent memiliki sifat fleksibilitas yang tinggi, 

stabil terhadap panas cahaya dan udara, dapat dengan mudah dicampurkan dengan 

zat aditif, seperti zat pewarna, sehingga diharapkan dapat menghasilkan sediaan gel 

dengan bentuk dan pH yang baik (Madan & Singh, 2010). 

Berdasarkan latar belakang diatas, dilakukan formulasi ekstrak etil asetat 

daun sukun dalam bentuk gel tabir surya menggunakan pembawa HPMC. Selain 

itu dilakukan perhitungan nilai SPF sediaan secara in-vitro. Pengaruh gel tabir surya 
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terhadap eritema diujikan pada kulit tikus wistar yang dipaparkan sinar UV. Ekstrak 

etil asetat daun sukun divariasikan dengan berbagai konsentrasi untuk melihat 

pengaruh konsentrasi terhadap aktivitas gel tabir surya.  

1.2 Perumusan Masalah 

1. Bagaimana karakteristik gel tabir surya yang ekstrak etil asetat daun sukun 

dengan pembawa HPMC? 

2. Bagaimana pengaruh konsentrasi ekstrak etil asetat daun sukun terhadap nilai 

sun protecting factor (SPF) gel tabir surya dengan pembawa HPMC?  

3. Bagaimana pengaruh konsentrasi ekstrak etil asetat daun sukun dalam sediaan 

tabir surya terhadap keparahan kondisi eritema dan edema kulit tikus? 

1.3 Tujuan 

1. Mengetahui karakteristik sediaan gel tabir surya ekstrak etil asetat daun sukun 

dengan pembawa HPMC. 

2. Mengetahui nilai sun protecting factor (SPF) gel tabir surya ekstrak etil asetat 

daun sukun dengan pembawa HPMC. 

3. Mengetahui pengaruh konsentrasi ekstrak etil asetat daun sukun dalam 

sediaan tabir surya terhadap keparahan eritema dan edema pada kulit tikus. 

1.4 Manfaat 

Manfaat dari penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan 

informasi terkait nilai SPF dan efektifitas serta pengaruh variasi ekstrak etil asetat 

daun sukun sebagai tabir surya pada kulit tikus. Pengujian berbagai formulasi gel 

tabir surya ekstrak etil asetat daun sukun dengan pembawa HPMC diharapkan dapat 

menjadi landasan ilmiah dalam formulasi sediaan tabir surya.
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